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Abstract: This research aimedto increasing the skill of listening fairytale at first grade SDN Purwotomo 
Surakarta  at the academic year of 2015/2016.Type of this research is The Classroom Action Research, that was 
conducted in two cycles. Each cycles consisted of four steps, there wereplaning, action, observation and 
reflection. The subject of this research werestudents and teacher of first grade SDN Purwotomo Surakarta, 
consisted of 11 boys and 8 girls. The data collection techniques were interviews, observation, documentation, 
and testing. The data validity test in this research using triangulation of data sources and data collection 
techniques. The data analysis techniques were consisted of foursteps, there weredata collection, data reduction, 
data presentation, and conclusion. The results of this classroom action research showed that the skill of listening 
fairytale at first grade SDN Purwotomo Surakarta increased in each cycle. The increasing of the skill of listening 
fairytale supported by increasing of the average value in the first cycle from 70.3 to 81.8 in the second cycle. 
The percentage of classical completeness the skill of listening fairytale increased from 52.6% in the first cycle  
to 84.2% in the second cycle. In addition, there were changes in activity of student and teacher performance 
during the learning activities using finger puppet media. Conclusions from this research was the application 
finger puppets media could increasing the skill of listening fairytaleat first grade of SDN Purwotomo surakarta 
in academic year 2015/2016. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak dongeng siswa kelas I SDN 
Purwotomo Surakarta tahun ajaran 2015/ 2016. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas I SDN Purwotomo Surakarta, yang 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes.Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari empat 
langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
tindakan kelas ini menunjukkan bahwa keterampilan menyimak dongeng siswa kelas I SDN Purwotomo 
Surakarta mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan ini didukung dengan adanya peningkatan 
nilai rata-ratanya pada siklus I sebesar 70,3 menjadi 81,8 pada siklus II. Presentase ketuntasan klasikal pada 
siklus I sebesar 52,6% menjadi 84,2% pada siklus II. Selain itu, ada perubahan aktivitas siswa dan kinerja guru 
selama kegiatan pembelajaran melaui penggunaan Media Boneka Jari. Simpulan dari penelitian ini adalah 
penggunaan Media Boneka Jari dapat meningkatkan keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas I SDN 
Purwotomo Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: penggunaan media boneka jari, keterampilan menyimak dongeng.  
 
Media berasal dari bahasa Latin medi-
us yang berarti tengah, perantara, atau peng-
antar terjadinya komunikasi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Anitah (2009: 5) yang 
menyatakan bahwa media adalah setiap 
orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat 
menciptakan kondisi yang memungkinkan 
pebelajar untuk menerima pengetahuan. 
Media boneka jari merupakan jenis bo-
neka yang seukuran jari tangan manusia dan 
dimainkan menggunakan jari. Dhieni, dkk 
(2008: 6.51) berpendapat bahwa boneka jari 
biasanya dibuat dengan menggunakan alat-
alat sederhana ataupun hanya menggunakan 
jari tangan yang diberi gambar. Boneka jari 
merupakan media edukatif yang memberikan 
manfaat luar biasa bagi siswa dan para guru. 
Bagi siswa, selain melatih keterampilan jari 
jemari tangan, boneka jari juga membantu 
mengembangkan bahasa anak, mempertinggi 
keterampilan dan kreativitas anak, mengajak 
anak belajar bersosialisasi dan bergotong-ro-
yong (Zaman dan Hernawan, 2014: 5.28).  
Bahasa merupakan sebuah alat komu-
nikasi yang penting bagi semua orang. Ham-
pir seluruh aktivitas manusia berhubungan 
dengan bahasa. Di bidang pendidikan, ba-
hasa Indonesia digunakan sebagai salah satu 
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mata pelajaran. Tujuan dari mata pelajaran 
bahasa Indonesia adalah membentuk kompe-
tensi komunikatif pada diri siswa. Untuk 
memperoleh kompetensi tersebut, maka di-
perlukan keterampilan dalam berbahasa. Me-
nurut Santosa (2011: 6.1), keterampilan ber-
bahasa terdiri dari keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis. 
Menyimak berasal dari kata dasar “si-
mak” yang berarti mendengar(kan). Penger-
tian menyimak sebenarnya tidak sama de-
ngan mendengar ataupun mendengarkan. 
Menyimak merupakan kegiatan mendengar-
kan dengan sungguh-sungguh pesan atau in-
formasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Ja-
longo (Oduolowu dan Akintemi, 2014: 101), 
menyimak adalah proses mengambil infor-
masi melalui indera pendengaran dan mem-
buat makna dari apa yang didengar. Tarigan 
(2008: 31) yang berpendapat, “menyimak 
adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh perha-
tian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 
untuk memperoleh informasi...”. Pada kelas 
I, keterampilan menyimak yang paling sering 
diberikan ialah menyimak dongeng.  
Dongeng adalah cerita rakyat yang ti-
dak benar-benar terjadi, namun berisi suatu 
pesan pesan moral. Secara umum, tujuan dari 
kegiatan menyimak dongeng ialah  untuk 
memperoleh hiburan dan memperoleh pen-
didikan yang lebih luas (berpikir dan berpen-
dapat secara luas).  
Pada pelaksanaan pembelajaran menyi-
mak dongeng di Sekolah Dasar (SD), umum-
nya masih berada pada tahap pengetahuan 
saja, belum mengarah pada sebuah keteram-
pilan. Setelah melakukan kegiatan menyi-
mak, siswa hanya diminta menjawab perta-
nyaan yang berkaitan dengan dongeng. Sis-
wa jarang melakukan kegiatan menceritakan 
kembali. Siswa lebih terbiasa dalam hasil 
produk dibandingkan dengan proses yang di-
dapat.  
Berdasarkan observasi yang telah di-
lakukan pada tanggal 17 Desember 2015, di-
ketahui bahwa keterampilan menyimak do-
ngeng siswa kelas I SDN Purwotomo Sura-
karta masih terbilang rendah. Terbukti dari 
19 siswa, yang mampu mencapai KKM (≥
 75) hanya sebanyak 6 siswa atau sekitar 
31,6%. Siswa terkadang kurang tertarik ter-
hadap media yang digunakan guru dalam 
menyampaikan dongeng. Akibat yang terjadi 
ialah siswa kurang mencermati dongeng 
yang disampaikan guru. Siswa juga cende-
rung berbicara sendiri saat pelajaran. Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bah-
wa kurang antusiasme siswa dalam pem-
belajaran menyimak dongeng mengakibatkan 
rendahnya keterampilan menyimak dongeng 
siswa kelas I SDN Purwotomo Surakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan penjelasan di atas, Peng-
gunaan Media Boneka Jari sangat menduku-
ng dalam upaya peningkatan keterampilan 
menyimak dongeng. Hal ini dikarenakan me-
dia ini dapat menimpulkan antusiasme da-
lam pembelajaran, mengembangkan kemam-
puan kognitif dan motorik halus pada anak.  
Sehingga pembelajaran yang berlangsung ti-
dak hanya berpusat pada guru saja, tetapi ju-
ga berpusat pada siswa.  
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan menyimak dongeng dengan 
penggunakan Media Boneka Jari. Penelitian 
ini terdiri dari dua siklus yang. Dalam setiap 
siklus terdapat kegiatan perencanaan, pelak-
sanaan tindakan, observasi dan refleksi. Sub-
jek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 
I SDN Purwotomo Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Siswa kelas I berjumlah 19 sis-
wa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan dengan keteranganada dua siswa 
yang tergolong mengalami lamban belajar. 
Penelitian dilaksanakan selama sembilan bu-
lan, yaitu mulai November 2015-Agustus 20-
16.  
Data yang dikumpulkan dalam peneli-
tian ini diperoleh dari hasil unjuk kerja siswa 
menyimak dongeng, hasil observasi guru dan 
siswa, serta tes selama proses tindakan. Se-
dangkan untuk sumber data dalam penelitian 
ini diperoleh dari informasi siswadan guru 
kelas I SDN Purwotomo Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. 
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 Analisis datayang digunakan dalam 
penelitian adalah model Miles and Houber-
man (Sugiyono, 2013: 338). Tahapan analisis 
data penelitian ini dimulai dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan pe-
narikan kesimpulan. Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dalam penelitian adalah 
≥75. Untuk indikator ketercapaian dalam 
penelitian ini adalah 80% dari 19 siswa, atau 
sejumlah 15 siswa yang mam-pu mencapai 
KKM. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan observasi awal dan wawancara. 
Hasil dari kegiatan prasiklus, diketahui bah-
wa keterampilan menyimak dongeng siswa 
kelasI SDN Purwotomo Surakarta masih 
rendah. Hal ini terbukti dari nilai menyimak 
siswa pada saat prasiklus sebesar61,3 dan 
hanya 6 siswa yang mencapai KKM sebesar 
≥75. Hasilnya dapat dilihat melalui Tabel 1 
berikut ini: 
Tabel 1.Nilai Keterampilan Menyimak   
Prasiklus 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
15-26 2  10 
27-38 0  0 
39-50 1   6 
51-62 8 42 
63-74 2 10 
75-86 6 32 
Jumlah 19 100 
Nilai Rata-Rata Kelas61,3 
Ketuntasan Klasikal 31,6% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1,  me-
nunjukkan bahwa rata-rata kelas sebesar 61,3 
dan hanya 6 siswa yang mencapai KKM 
(≥75) atau 31,6%. Hal ini menunjukkan bah-
wa keterampilan menyimak dongeng siswa 
masih rendah.  
Pelaksanaan tindakan didasarkan pada 
data hasil prasiklus melalui penggunaan Me-
dia Boneka Jari. Dari hasil Siklus I menun-
jukkan adanya peningkatan keterampilan 
menyimak dongeng siswa. Peningkatan ke-
terampilan menyimak tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2.Nilai Keterampilan Menyimak 
Siklus I 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
31-41  1     5 
42-52  1     5 
53-63  4   21 
64-74  3   16 
75-85  8   42 
86-96  2   11 
Jumlah 19 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 70,3 
Ketuntasan Klasikal 52,6% 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 
bahwa ada peningkatan nilai keterampilan 
menyimak siswa pada siklus I. Siswa yang 
mencapai KKM pada siklus I sebanyak 10 
siswa atau sebesar 52,6%. Siswa yang mem-
peroleh nilai di bawah KKM sebanyak 9 sis-
wa atau sebesar 47,4%. Selain nilai di atas, 
juga terdapat nilai hasil evaluasi menyimak 
dongeng siswa siklus I.Adapun hasil nilai 
evaluasi siklus I terdapat dalam Tabel 3 be-
rikut: 
Tabel 3. Hasil Evaluasi Siklus I 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
27-38  1  5 
39-50  0  0 
51-62  1  5 
63-74  4 21 
75-86 12   64 
87-98  1  5 
Jumlah 19 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 75 
Ketuntasan Klasikal 68,4% 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, menun-
jukkan bahwa nilai evaluasi siswa pada sik-
lus I cukup baik. Nilai rata-rata siswa sebesar 
75 dengan ketuntasan klasikal sebesar 
68,4%. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah 80% dari 19 siswa yang nilainya men-
capai KKM. Dengan kata lain, setidaknya se-
banyak 15 orang yang mampu mencapai 
KKM ≥75. Berdasarkan hasil pada siklus I, 
dapat diketahui bahwa indikator penelitian 
belum tercapai, sehingga perlu direfleksi dan 
ditindaklanjuti pada siklus II. 
Hasil penelitian pada siklus II dapat di-
lihat melalui Tabel 3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.  Nilai Keterampilan Menyimak 
Siklus II 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
42-52 1  5 
53-63 1  5 
64-74 1  5 
75-85 8 42 
86-96 6 32 
97-107 2 11 
Jumlah 19 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 81,8 
Ketuntasan Klasikal 84,2% 
Data pada Tabel 4 di atas menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan nilai keterampilan 
menyimak dongeng siswa pada siklus II. Ni-
lai rata-rata menyimak dongeng siswa se-
besar 81,8. Siswa yang mencapai nilai 
KKM(≥75) sebanyak 16 siswa atau sebesar 
84,2%. Sedangkan untuk siswa yang belum 
mampu mencapai KKM sebanyak 3 siswa 
atau se-besar 15,8%. Hal ini membuktikan 
bahwa indikator kinerja penelitian sebesar 
80%, te-lah terpenuhi. Selanjutnya, untuk 
nilai eva-luasi siklus II dapat dilihat dalam 
Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Siklus II 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
45-54   1  5 
55-64   1  5 
65-74   0 0 
75-84   5 26 
85-94   9 48 
95-104   3 16 
Jumlah 19 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 83,8 
Ketuntasan Klasikal 89,5% 
Data di atas menunjukkan bahwa ter-
jadi peningkatan nilai evaluasi siklus II. Nilai 
rata-rata meningkat menjadi 83,8 dengan 
ketuntasan klasikal menjadi 89,5%. Dari in-
dikator kinerja yang telah ditetapkan sebesar 
80%, maka penelitian ini dapat dikatakan 
berhasil. Berdasarkan peningkatan nilai ke-
terampilan menyimak dongeng siswa dan ni-
lai evaluasi pada setiap siklus, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaanMedia Bo-
neka Jari dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak dongeng siswa kelas I SDN Pur-
wotomo Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus I dan siklus II dikaji dengan 
menganalisis data-data tersebut. Berdasarkan 
pengamatan dan analisis data, diperoleh hasil 
bahwa proses pembelajaran dengan penggu-
naan Media Boneka Jari dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak dongeng siswa kelas 
I SDN Purwotomo Surakarta di setiap siklus-
nya.Peningkatan ini terjadi karena adanya 
pemberian tindakan secara berkelanjutan di 
setiap pertemuan. Semakin sering siswa me-
laksanakan pembelajaran menyimak, maka 
semakin terlatih juga keterampilan menyi-
maknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sy-
ah (2010:117) yang berpendapat bahwa ke-
terampilan memerlukan latihan yang rutin 
sehingga dapat mecapai hasil yang diharap-
kan. Selain adanya peningkatan keterampilan 
menyimak dongeng siswa, terdapat juga pe-
ningkatan pemahaman isi dongeng, keaktifan 
siswa, serta kinerja guru dalam pembelajaran 
dengan menggunakan Media Boneka Jari. 
Hal ini terbukti dari adanya perbandingan 
hasil sebelum dan sesudah tindakan. Perban-
dingan tersebut dapat dilihat melalui Tabel 
6sebagai berikut: 
Tabel 6. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan 
Kondisi 
Pra-
siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Rata-rata 61,3 70,3 81,8 
Ketuntasan 
Klasikal 
31,6 52,6 84,2 
Nilai Rata-rata 
Evaluasi 
- 75 83,8 
Keaktifan siswa - 9,6 10,5 
Kinerja guru  3,6 3,9 
Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal 
(KKM) 
75 
Nilai rata-rata keterampilan menyimak 
dongeng pada saat prasiklus sebesar 61,3. 
Pada tindakan prasiklus, hanya ada 6 siswa 
yang mencapai KKM ≥75 atau 31,6%. Ren-
dahnya hasil tersebut disebabkan karena 
pembelajaran yang berlangsung belum sesuai 
dengan kondisi siswa.  
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Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, siswa yang mencapai KKM mening-
kat menjadi 52,6% atau 10 siswa, dengan ni-
lai rata-rata kelas 70,3. Meskipun pada sik-
lus I terjadi peningkatan, indikator keterca-
paian penelitian yang sudah ditetapkan be-
lum tercapai. Hal tersebut terjadi karena ada 
beberapa kendala pada saat tindakan, dian-
taranya guru masih belum terbiasa meng-
gunakan media boneka jari, guru kurang me-
ninjau perkembangan belajar siswa, siswa 
masih belum terampil menggunakan media 
boneka jari saat menceritakan kembali, serta 
siswa masih kurang percaya diri berbicara di 
depan kelas. 
Upaya yang dilakukan untuk memper-
baiki tindakan pada siklus I adalah dengan 
mengadakan siklus II. Berdasarkan pada Ta-
bel 6, menunjukkan  bahwa indikator peneli-
tian sudah terpenuhi. Siswa yang mencapai 
KKM meningkat menjadi 16 siswa atau 
84,2%. Rata-rata kelas pada siklus II sebesar 
81,8.  
Peningkatan tersebut terjadi karena gu-
ru dan siswa dapat melaksanakan pembe-
lajaran melaui penggunaan Media Boneka 
Jari dengan baik dan mampu mengatasi ken-
dala yang terjadi pada siklus I. Hal ini mem-
buat pembelajaran yang dilaksanakan men-
jadi efektif dan efisien sehingga indikator da-
lam penelitian dapat tercapai. 
Peningkatan hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa penggunaanMedia Boneka Jari 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
dongeng. Media Boneka Jari mampu mem-
bantu siswa memahami isi dongeng dan me-
nangkap pesan-pesan yang terkandung di 
dalamnya. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Arsyad (2011: 26) yang menyatakan bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran da-
pat memperjelas penyajian pesan dan infor-
masi.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitianlain, yaitupenelitianNugrahawati 
(2011)denganhasilbahwapenggunaan Me-dia 
Boneka Jari dapat meningkatkan kemam-
puan bercerita  siswa. Penelitian Laraswati 
(2014), Peningkatan Keterampilan Berbicara 
menggunakan Alat Permainan Edukatif 
(APE) Boneka Jari pada Anak Kelompok B1 
TK Aisyiysh Bustanul Athfal Al-Iman Gen-
deng Yogyakarta, begitujugadenganpene-
litianini, Penggunaan Media Boneka Jari 
mampumeningkatkanketerampilanmenyi-
mak dongengsiswakelasI SDN Purwotomo 
Surakarta tahunajaran2015/2016.  
Berdasarkanpemaparan di atas, 
dapatditariksuatukesimpulanbahwaMedia 
Bone-ka Jari merupakan media yang dapat 
me-ngembangkan aspek bahasa, aspek 
moral, daya fantasi, kemampuan kognitif, 
serta dan motorik halus pada anak.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa 1) penggunaan Media Bo-
neka Jari dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak dongeng siswakelas I SDN Pur-
wotomo Surakarta tahun ajaran 2015/2016, 
terbukti dari indikatorketercapaianpada sik-
lus I sebesar52,6% meningkatpada siklus II 
menjadi84,2% dengannilai rata-rata 
70,3meningkatmenjadi81,8; 2) aktivitas 
siswa dan kinerja guru juga meningkat 
seiring penggunaan Media Boneka dalam 
pembela-jaran materi menyimak dongeng. 
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